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Abstrak '
Perencanaan struktur icdung bertingkat tinggi di Kota Mataram karena berada

D, harus dilakukan memper kan beban lateral akibat
gempa. Oleh sebab itu, gedung Hotel Delmare 10 lantai
BN scrta mengacu [ agar
I

terhadap [l Sistem ganda dipilih karena memiliki kelebihan

antara lain memberikan kemampuan {fuktur yang lebih baik untuk menahan beban
terutama beban gempa akibat adan'

khusus [N g

suatu [ bangunan . Perencanaan
meliputi komponen struktur ge@ing dan pemodelan serta analisis desain struktur
menggunakan program struktur. perhitungan _

dipero Hotel Delmare memenuhi persyaratan gedung tahan gempa, dimana
sistem telah memikul H,tﬁ% =
25% _ desain dan _ menerima gaya gempa maksimal 74 35% <

75% sesuai dengan peraturan SNI 1726-2019. Perencanaan dinding geser juga telah
memenuhi persyaratan dalam SNI 2847-2019 dimana kekuatan aksial desain dari dinding
struktur bernilai 247500 kN, lebih besar dibanding gaya aksial akibat beban yang terjadi,
yaitu 2659,06 kN. Nilai simpangan antar lantai yang terjadi juga telah memenuhi
persyaratan dalam peraturan SNI 1726-2019 dimana simpangan tingkat desain rerata (8)
bernilai 23,66 mm, lebih kecil dibanding simpangan tingkat ijin (Aa) 80 mm.

Hotel Delmare, [N

Gempa, Mataram
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REINFORCED CONCRETE STRUCTURE PLANNING OF 10 FLOOR
EARTHQUAKE RESISTANT DELMARE HOTEL BUILDING WITH DUAL
SYSTEM IN MATARAM

Name : Novita Sari Anggreini

NPM :19.11.0011

Study Program : Civil Engineering FT-UWKS

Advisor :Dr.Ir. H. Soerjandani PM., M.T.
Abstract

A planning of high-rise building structure in Mata which includes in D seismic design
category, it should be carried out by considering due to _

, the 10 floor Delmare Hotel building is planned [Rusing a dual system, and
-2019 regulations so
is earthquake resistant. dual system was chosen because it has advantages, such as

providing a better structure ability to resist the loads, especially the lateral loads becauise
of the interaction between the special moment resisting frame system and shear walls
which increase the structural rigidity and absorb large shear forces along with the
increasing height of a building structure. The planning includes the building strifjiral
components, modeling and structural design analysis using a structural program.
calculations [ have , it is obtained that the Del

Hotel building meets the requirements o earthquake-resistant building, where

-resisting [N carrying [ 65% > 25% W
force design and [ shear walls receive a maximum lateral load of 74,35%

<75% in accordancyith SNI 1726-2019 regulations. The shear wall design also meets
the requirements inh where [l design B axial forces [ shear wall |}
247500 kN, greater than the axial force due to the load that has occured, whichis 2659,06
kN. The interstory drift that occured also meet the requirements in the SNI 1726-2019
regulations where the drift design level average (6) is 23,66 mm, smaller than the
allowable story drift limits (da) that is 80 mm.

Keyword : Reinforced Concrete Structure, Delmare Hotel, Dual System, SRPMK,
Earthquake, Mataram
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b

I

B Mataram _ ibu [l Provinsi Nusa Tenggara Barat yang dikenal memiliki
keindahan alam dan budaya yang beragam yang dapat menarik minat wisatawan untuk datang
dan berkunjung ke Kota Mataram. Melihat potensi yang tentunya dapat memberikan dampak
positif berupa meningkatnya perekonomian warga Kota Mataram tersehut. maka direncanakan
pembangunan Gedung Hotel Delmare 10 lantai yang dapat digunakanh
_ datang _ Kota Mataram. Gedung Hotel

Delmare direncanakan berupa bangunan bertingkat ke atas dengan tujuan untuk menghemat

lahan yang akan digunakan.

Kota Mataram diketahui —di Indonesia -
parameter gerak tanah (Ss) sebesar 1,0 — 1.2 g seperti yang dapat dilihat dala ambar 1.1.
Sehingga Gedung Hotel Delmare 10 lantai direncanakan menggunakan struktuL.
Sistem | NN pcicycanaan [ d:pat dilakukan dengan
menggunakan sistem ganda. Adapun h merupakan ||

(SRPM) I Dinding Struktural (SDS). Menurut SNI 1726-2019

merupakan

pasal

I . Dalam [ gand.,

[ ] paling sedikit - seismik [l dan _ akan menerima gaya gempa
maksimal 75%. —
N struktural

(Badan Standarisasi Nasional Indonesia, 2019).

WSS

eterangan:

Keterangan (S, , MCE.) :
[ = ceraan soestrum respom percapatan kerstan 150% 3
01=-0.159 N 025-03g 05-06g MM 05-09g MM 12-159 # Milai Spektrum Respons Desain Indonesia pada aplikasi ini khusus untuk perhitungan
<0059 015=-02g 03=04g 06=-07gMMo9-10g I 15-209 pada bangunan saja sesual SNI 1726:2019,

B oos-01g 02-025g 04=059 MMO07-08g MM 10-12gMM20-25¢ * Untuk nilai Spektrum Respons Desain di area dengan spekirum respon percepatan

kanstan sampai yang berdekatan dengan sesar aktif, harus dilakukan pengecekan,
» Seluruh akibat dari penggunaan hasil aplikasi ini adalah tanggung jawab penuh dari

pengguna masing-masing.

Gambar 1.1 Peta Gempa Kota Mataram




Sistem dinding struktural —

hin gz | yang
I dan NN yang diakibatkan olch |G

I struktural yang terjadi
lebih . (Setiawan [l Firmansyah dan Machmoed. 2019).

memiliki koefisien modifikasi respon R sebesar 3, SRPMM (

_ koefisien _ respon R _ dan SRPMK (
) yang meniliki [ -spon I
Gedung Hotel Delmare 10 lantai akan direncanakan menggunakan sistem ganda dan
D .o B 010 E————
>0 19
I Pemilihan sistem ganda dalam perencanaan gedung
Hotel Delmare dikarenakan sistem ganda memiliki keunggulan yaitu menghasilkan struktur
yang kuat dan efisien karena adanya perpaduan daﬂ_

- struktural - mana ada dua jenis struktur yang berbeda perilaku dan sifatnya yang

kemudian dikombinasikan sehingga menghasilkan struktur gedung dengan kemampuan yang

lebih baik dalam menahan gempa (Hendra dkk.,2021).

1.2 Identifikasi Masalah
Dalam perencanaan Gedung Hotel Delmare 10 Lantai, permasalahan yang akan

diidentifikasi yaitu ggerencanakan Gedung Hotel Delmare 10 Lantai dengan menggunakan

peraturan [INEN-2019 N

-2019

I schingga gedung mampu

menahan gaya gempa.

sistem ganda yang

‘ Perumusan [N
Ny, tiote| Delmare di Kota Mataram,

maka dapat diambil beberapa perumusan masalah, diantaranya yaitu:
1) Apakah perencanaan struktur gedung tahan gempa Hotel Delmare 10 lantai dengan

menggunakan sistem ganda telah memenuhi persyaratan dalam SNI 1726-2019 dimana




SRPMK harus menerima paling sedikit 25% gaya seismik desain dan dinding geser akan
menerima gaya gempa maksimal 75%?

2) Apakah kekuatan aksial dinding geser pada struktur gedung Hotel Delmare yang
direncanakan dengan sistem ganda telah memenuhi persyaratan dalam SNI 2847-2019?

3) Apakah simpangan antar lantai dari gedung Hotel Delﬁ;ang direncanakan dengan sistem

ganda, telah memenuhi persyaratan dalam SNI 1726-

I+ I
Adapun [N entang

Delmare 10 Lantai Beton Bertulang Tahan Gempa dengan sistem ganda di Kota Mataram

Hotel

adalah untuk menghasilkan struktur yang mampu menahan beban akibat gaya gempa sehingga

tidak terjadi kegagalan struktur.
Adapun tentang [ NG G dung

Delmare 10 [l Beton Bertulang Tahan Gempa dengan sistem ganda di Kota Mataram yaitu:

1) Menghasilkan struktur gedung Hotel Delmare 10 lantai tahan gempa yang sesuai dengan
persyaratan sistem ganda dalam peraturan SNI 1726-2019.

2) Menghasilkan perencanaan dinding geser dengan kekuatan aksial yang memenubhi
persyaratan dalam SNI 2847-2019.

3) Menghasilkan simpangan antar lantai dari gedung Hotel Delmare yang memenuhi

persyaratan dalam SNI 1726-2019.

|

Adapun IS dinhorapkan [ penyusunan NSRRI cerioic (NN
I :iotc!

Imare 10 - ini adalah diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang

sistem ganda bagi para pembaca.

_

_ yang dgpat menimbulkan penyimpangan
permasalahan, maka diberikan batasan masalah antara lain h aspek
perhitungan - bangunan _ Perencanaan juga -
menin ;v | —

instalasi kelistrikan, serta _




a umum, seluruh wilayah Indonesia diketahui rawan terhadap gempa bumi mengingat

di antara | if [N (Indo-

Australia, [}l Eurasia) dunia yang masih aktif bergerak. Gempa bumi merupakan

letak

peristiwa berupa terjadinya getaran akibat pergerakan yang terjadi dalam inti bumi akibat

adanya pelepasan enersi secara tiba-tiba yang dapat menimbulkan gelombang seismik yang
menyebabkan terjadinya _getaran pada permukaan bumi (Bahri dan Mungkin, 2019).
Scbagaimana tercantum b 6.1l

e — = 15,

B i gempa [ ] dengan menggunakan peta gempa berwarna dimana

yang berbeda I tiop (NN

setiap warna

SNI 1726:2019
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Dalam peta zonasi gempa wilayah Indonesia ( , besaran

_ batuan dasar diwakili oleh setiap warna mulai dari warna biru cerah yang

enunjukkan parameter terendah dan warna merah kecoklatan yang menunjukkan parameter
h berwarna (I menunjukkan |

I cc:ctak Y .

Guna mencari _ dasar yang lebih akurat pada tiap kota atau titik koordinat
tertentu, dapat dilihat melalui link http://rsa.ciptakarya.pu.go.id yang dapat diakses dalam

website Desain Spektra Indonesia.

2.2 Sistem Ganda

Sebagaimana disebutkan dalam SNI 1726-2019, h merupakan _

. Pada

I oando, D sekurang-kurangnya [N

I struktur yang direncanakan [N =

N  kibat adanya interaksi [N

_ tersebut terjadi karena adanya perilaku defleksi yang berbeda dari
kedua sistem tersebut (Soares, 2020).




Dalam SNI 1726 disebutkan bahwa — 3, yaitu:

1.

2. |
N cian [
|

3. N mampu I beban lateral N
. suatu sistem W dimana gaya-gaya
lateralnya dipikul oleh rangka ruang pemikul momen yang bersifat daktail dan dinding geser
dengan kekakuan relatifnya.

Struktur portal sebagai penahan gempa tidak efisien untuk membatasi defleksi lateral
akibat gaya gempa, karena dimensi portal akan bertambah besar jika gedung direncanakan
dengan bertingkat banyak. Dinding geser sebagai dinding struktural sangat efektif dalam
memikul gaya lateral karena kekuatan dinding geser dapat mengontrol simpangan horizontal
yang terjadi, selain itu dinding geser juga dapat mengontrol stabilitas struktur secara

keseluruhan (Laksmi, 2019).

Dinding Geser
i Kiasifikasi [ NG
— merupakan
Adapun _ untuk [ -beban lateral seperti -
B (Nashor, 2018). Letak [ stokoor [ ccdung

bergantung dari beberapa fgktor diantaranya tinggi bangunan dan simetrisitas bangunan.

Dinding geser pada struktur diatas _ (S a,
2018). Berdasarkan - dan letaknya, dinding geser diklasifikasikan ke dalam tiga't
I
I Vv
Merupakan
I i cnakai [ pembatas [ bagian I dekat.
I v
Yaitu _ berguna dalam _ dan — yang
beraasal [ portal bangunan. B crscbut dapat _




I vai

Merupakan bangunan [N
Dinding Il di kawasan |

2 Fungsi [N

Fungsi utama dari

yaitu [ penguat dan pengaku. |

diharapkan mampu memberikan

_ suatu - bangunan gedung. Selain itu, juga
I - garuh [N berupa goyangan-goyangan [l terjadi pada

bangunan akibat beban gempa.

‘3 |
I dikategorikan N <cbagai berikut

(I dalam Sukma, 2018):

L) yaitu [N dengan rasio [N

dinding [ terhadap _

I squat wall
I i [ cnq.n
dinding [ terhadap [ lentur.

I Coupled Shear Wail
) voitu dimana I -y
I ccscr [N dcngan M penghubung [N
I icp-tiop [

2.3—

Y berfungsi N

yang terjadi [N d:pat diakibatkan
. Seiring dengan [ tingginya [ |

bangunan ([, maka nilai [ N -
. o'ch schab [ ouna
menambah kekakuan | INEREN i1 I

7




olen |G

I clcmen-clemen lebih efisien

|
|

I ocdung.

g ]
[ provonen

membu [

gempa menjadi semakin besar. Oleh

sebab

pemikul momen || (sistcm ganda). Dalam sistem

ganda,
I 1antainya (Nashor, 2018).

I <ok [ boo,

. maka

gempa. [N,
simpangan yangdihasilkan bertambahnya _

pada bangunan.

A
a b c

_. 3 Struktur Gabungan Portal dan Dinding Geser

|

B suato [ o s [

oo




B svare [ ccrbesar (I

I korcna | cingk.:

=uktur_ dengan [N membuat dinding

geser | bavah, sehingea [
I iccrima [ sisten
B pda bagian [N

.4 Sistem Rangka Pemikul Momen
. dijelaskan bahwa -_

me rupakan [ —
] Seperti yang telah dikemukakan olrh Prof. Ir.

Rachmat Purwono, M.Sc dalam bukunya “Perencanaan Struktur Beton Bertulang Tahan
e ———
I oy |
terbagi menjadi 3 (Karisoh dkk., 2018), yaitu:
=) atau elastik penuh, - daerah dengan
I . Keuntungan dari [

) :dalah biaya yang murah dan arsitektural yang sederhana. Sedangkan kerugian

dari sistem ini yaitu struktur sangat beresiko untuk mengalami keruntuhan apabila sewaktu-

aktu terjadi perubahan kondisi alam yang mempengaruhi kondisi tanah yang ada.
2 —) atau daktail parsial, [l doerah

dengan | INEEEENN . K cuntungan dari [

e Menengah (SRPMM) yaitu arsitektural yang sederhana dan tidak membutuhkan
banyak perkuatan. Sedangkan kerungian dari sistem ini yaitu apabila terjadi perubahan
kondisi alam yang mempengaruhi kondisi tanah yang ada, maka struktur dapat beresiko

tuk mengalami kegagalan.

) atau daktilitas tinggi, I

- Keuntungan dari |
) yaitu arsitektural - sederhana. Sedangkan kekurangan dari

sistem ini adalah pada pendetailan yang kompleks sehingga dapat mempersulit pengerjaan.




Il Persyaratan [N

Dalam ketentuan [l terdapat pendetailan khusus yang bertujuan _
struktur [ BB (Patrisko dkk., 2018). Adapun prinsip dari
) antara lain [N

I Strong column weak beam, yaitu kuat lentur kolom direncanakan 1,2 kuat lentur balok
sehingga kolom tidak mengalami leleh terlebih dahulu sebelum balok dengan harapan agar
menghasilkan struktur bangunan yang stabil sekalipyn beberapa komponen mengalami
kerusakan akibat gempa. Apabila struktur bangunan b maka
_ yang terjadi _ namun apabila

suatu struktur bangunan memiliki kolom yang sangat kuat maka simpangan antar lantai akan

tersebar mera
2. Menghindari h sambungan dengan cara h
. dinmana tidak [ gaya geser yang

N (kehilangan

sifat elastis). Kegegalan geser terutama yang terjadi pada kolom akan berakibat fatal bagi
struktur mengingat kemampuan satu kolom untuk menumpu semua lantai yang berada di

atasnya.

3. Pendetailan khusus yang — hasil [ NG
Adgpun - pendetailan dalam I antara lain yaitu:
. saat analisa kekuatan geser pada balok h

I engan [N oy ceser [ ditahan oleh
terutama pada dacrah [N

¢ Pendetailan pada daerah sambungan dilakukan untuk mencegah kegagalan pada daerah

itu sendiri.

2-5—
I perencanaan komponen lentur dalam —

I (srRPMK) yang NSNS 2019 diantaranya:

10




..l ocB

025 ! s
——f“.bw.d-%.m.d

fy
2. Pasal 18.6.1

Ag. fcr
10

3. Pasal 186.2.1
persyaratan -

Gaya tekan aksial terfaktor Pu <

nilai

4. Pasal 18=

ilangan p baik — melebihi f025.

e Rasio

5. Pasal 18
I Vi (N > (1/2)Mnr _
o Kekuatan Mnr ~ [l Mo [ EEEEEE
)Mn max _
6. Pasal 18
I apabila
I
harus < (=
2x
I 2 x E
|
I
7.
dipasang pada daerah balok berikut:
= 2n I
|

11




. I -
pelclehan I «<:i-c; NN
I

s. I

I < 50 - I

ketentuan berikut:

o o
150 mm
I.h

[ ] sekang

10. I

* Batas atas -— s

11. Pasal 18

B ceser

.
I cributary

12. Pasal ISL

Y cia1an

persyaratan di bawah

Ag '

12




Kolom - »e:syaratan [N

I y: Mnc > (1,2) .

|
=
!

3. Pasal 18.7.3.3

Apabila persamaan dalam pasal 18] rasa [
T pada -

6. Pasal 18.7.

Panjang toh persyaratan berikut:

persyaratan berikut:

13




. (114)—.

o 6 x I kecil.

Nilai
8. Pasal 18

253 Joint—
Detailing hubungan [ N SEEBB cmerlukan perhatian khusus mengingat h

apabila terkena

I Dalam persyaratan umum SNI 2847-2019 terdapat beberapa pasal yang

enjelaskan terkait detailing hubungan balok kolom, diantaranya:
h menyebutkan bahva [ |ongitudinal [ di muka

joint [l dihitung dengan [N tcganggan pada (NN (oot NN
0255
_ menjelaskan bahwasanya apabila _ balok diteruskan

melalui joint balok-kolom, dimensi kolom yang paralel dengan tulangan balok tersebut

tidak boleh kurang dari 20 kali diameter tulangan longitudinal terbesar balok untuk beton

normal (normalweight). Untuk beton ringan (lightweight), dimensinya tidak boleh kurang

dari 26 kali diameter tulangan.
W I B cerrulis bahvwa [ cncan [ 2.1 h
;-1 |
||
| NIZEN

L NITIN
| NZEN

r Tabel 18.84.1 Pasal 18.8.4.1)
4. menyebutkan bahwa apabila [N
]
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